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ABSTRAK: Perkembangan sosial emosional anak penting dikembangkan karena untuk rasa 
percaya diri, kemandirian, dan inisiatif anak. Perkembangan sosial emosional anak dapat 
dikembangkan melalui permainan bakiak. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah 
mengetahui pelaksanaan dan hasil pada kegiatan permainan bakiak dalam upaya 
meningkatkan sosial emosional anak. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelompok B di KB Nurul Yaqin Wringin Anom Asembagus 
Situbondo. Penelitian dilakukan secara bersiklus, yaitu setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
kelas. Berdasarkan hasil penelitian yaitu pelaksanaan permainan bakiak untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak di KB Nurul Yaqin meliputi; guru membagi kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 2-3 anak sesuai dengan kapasitas sandal bakiak. Pada hasil 
pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pada aspek perkembangan sosial 
emosional anak melalui permainan bakiak, yakni Pra siklus, nilai prosentase mencapai 37.5%. 
Adapun rata-rata pencapaian indikator anak adalah 4.5. Setelah tindakan Siklus I, nilai 
prosentase mencapai 75% dengan pencapaian indikator adalah 6. Pada Siklus II nilai prosentase 
mencapai 87.5% dengan nilai pencapaian indikator anak adalah 7.5. 

 
Kata Kunci: Sosial Emosional; Permainan Bakiak 
 
 
ABSTRACT: The emotional social development of children is important to develop due to their 
self-confidence, independence and initiative. Children's emotional social development can be 
developed through clogs. The purpose of this study is to determine the implementation and 
results of clogs in an effort to improve children's social emotional. The type of research used is 
Classroom Action Research (CAR) on group B students at KB Nurul Yaqin Wringin Anom 
Asembagus Situbondo. The study was conducted in a cycle, which is each cycle consisting of 
planning, action, observation, and reflection with the aim to improve the quality of learning in 
the classroom. Based on the results of the study, namely the implementation of clogs to 
improve children's emotional social development at KB Nurul Yaqin includes; The teacher 
divides the groups, each group consists of 2-3 children according to the capacity of clogs. On 
the results of the implementation of the activity showed an increase in aspects of social 
emotional development of children through clogs, namely Pre-cycle, the percentage value 
reached 37.5%. The average achievement of child indicators is 4.5. After the Cycle I action, the 
percentage value reaches 75% with the achievement of the indicator being 6. In Cycle II the 
percentage value reaches 87.5% with the achievement value of the child indicator being 7.5. 
 
Keywords: Emotional Social; Clogs game 
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PENDAHULUAN 
Awal kehidupan pada anak usia dini 

merupakan masa yang paling tepat dalam 
memberikan dorongan atau upaya 
pengembangan agar dapat berkembang 
secara optimal. Perkembangan pada anak di 
masa depan akan sangat ditentukan oleh 
berbagai stimulus bermakna yang diperoleh 
saat usia dini. Pendidikan anak usia dini 
(paud) merupakan pendidikan yang sangat 
fundamental.   

Menurut UU no. 20 tahun  2003 
tentang system pendidikan nasional bab I 
pasal 1 butir 14 menyatakan bahwa PAUD 
adalah pengupayaan dalam pembinaan 
kepada anak usia 0 tahun sampai dengan 
usia 6 tahun untuk memberikan rangsangan 
pendidikan sehingga membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
belajar dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. Undang-undang ini mengamanatkan 
bahwa pendidikan harus dipersiapkan 
secara terencana dan bersifat holistik 
sebagai dasar anak memasuki pendidikan 
lebih lanjut. 

Secara garis besar perkembangan 
anak dapat dilihat melalui dari beberapa 
aspek. Yaitu perkembangan agama dan 
moral, perkembangan kognitif, 
perkembangan bahasa, perkembangan fisik 
motorik, perkembangan social emosional 
dan perkembangan seni. Sehingga dalam 
penelitian ini lebih mengarah pada aspek 
perkembangan sosial emosional anak.  

Perkembangan sosial merupakan 
sebuah hubungan interaksi antara anak 
dengan orang lain, mulai dari orang tua, 
saudara, teman bermain, hingga masyarakat 
luas. Sementara perkembangan emosional 
adalah luapan perasaan ketika anak 
berinteraksi dengan orang lain. Dengan 
demikian, perkembangan sosial emosional 
adalah kepekaan anak untuk memahami 
perasaan orang lain ketika berinteraksi 
dalam kehidupan sehari-hari (Suyadi, 2010: 
108-109).  

Berdasarkan hasil observasi  dengan 
jumlah 8 anak yang dilakukan penelitian, 
pada kenyataan yang terjadi sebagian anak 

kelompok B KB Nurul Yaqin dalam 
perkembangan sasial emosional anak 
khususnya dalam hal berbagi dan bekerja 
sama yang masih belum berkembang 
dengan baik. Hal tersebut terlihat pada saat 
guru mengajak peserta didik melakukan 
kegiatan kelompok, sesuai hasil 
pengamatan anak masih banyak yang belum 
mau berbagi dan bekerja sama dengan 
temannya.  

Secara terperinci permasalahan yang 
ada pada anak sebagai berikut: 1) Anak 
kesulitan mengendalikan emosinya karena 
terbukti ketika diajak bermain secara 
berkelompok, Karena anak ingin bermain 
sendiri. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
sosialisasi anak terhadap teman sebaya dan 
lingkungannya. 2) Kurangnya kesabaran 
dalam menunggu giliran pada saat 
permainan berlangsung. Karena di 
lingkungan keluarganya anak selalu 
dinomor satukan atau dikedepankan. 3) 
Kurangnya anak bersosialisasi antara satu 
sama lain karena anak lebih asyik bermain 
sendiri dengan mainan yang mereka sukai 
yang meraka bawa. 4) Kurangnya 
pemahaman anak terhadap permainan 
tradisional, karena anak suka bermain game 
online. Orang tuanya juga kurang 
memberikan pengenalan tentang 
permainan tradisional. Sehingga anak lebih 
suka menyendiri. 

Sebagai guru Kelompok Bermain 
(KB) menyadari bahwa menjadi guru harus 
mempunyai inovasi yang bisa menarik 
minat anak yang bersifat baru dan menarik. 
Dan guru juga harus banyak mencari 
inovasi-inovasi baru yang mampu menarik 
minat anak. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitianyaitu upaya 
meningkatkan sosial emosi anak melalui 
permainan bakiak pada kelompok B di KB 
Nurul Yaqin Wringin Anom. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Penelitian ini merupakan  
penelitian yang menekankan pada suatu 
strategi memecahkan dari suatu masalah 
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yang  memanfaatkan tindakan praktis nyata 
dalam mendeteksi dan pemecahan masalah. 
Penelitian tindakan kelas yang nantinya 
akan digunakan berupa siklus-siklus yang 
terdiri dari empat komponen meliputi 
perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting) sebagaimana konsep model 
penelitian yang dikembangkan oleh Jhon 
Elliot (Muliawar, 2010: 25).  

Subyek penelitian ini adalah 
kelompok B di KB Nurul Yaqin Wringin 
Anom. Dimana anak kelas B berjumlah 8 
anak terdiri dari 3 anak laki-laki dan 5 anak 
perempuan yang rata-rata semuanya 
berusia 3-4 tahun. Lokasi penelitian di Jl. 
Banongan Utara Rt 02 Rw 06 Wringin Anom 
Asembagus – Situbondo 68373. Waktu 
pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan 
januari sampai dengan selesai. 

 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Permainan Bakiak Dalam 
Upaya Meningkatkan Sosial Emosional 
Anak 

Pelaksanaan permainan bakiak 
digunakan sebagai metode pembelajaran 
untuk meningkatkan sosial emosional anak. 
Sosial emosional anak merupakan adanya 
perubahan dari perilaku disertai perasaan 
tertentu pada anak usia dini saat melakukan 
sosialisasi dengan orang lain. Permainan 
bakiak yang dilaksanakan di KB Nurul Yaqin 
dilakukan oleh guru bersama anak secara 
berkelompok. Guru berperan sebagai model 
atau contoh, sedangkan anak–anak 
menyimak, merespon, dan meniru gerakan 
yang dicontohkan oleh guru. Setelah guru 
mencontohkan, anak bermain bakiak secara 
berkelompok dan guru mengawasi anak 
pada saat bermain. Sehingga guru bisa 
mengetahui perkembangan sosial 
emosional anak khususnya dalam hal 
bekerja sama dan bersabar dalam 
menunggu giliran. 

Adapun cara bermain bakiak yaitu 
terlebih dahulu guru membagi kelompok, 
setiap kelompok terdiri dari 2-3 anak sesuai 

dengan kapasitas sandal bakiaknya. Setiap 
permain dalam kelompok memakai bakiak 
bersamaan di garis start. Setelah aba-aba, 
setiap kelompok yang telah memakai bakiak 
saling berlomba-lomba tiba di garis yang 
telah ditentukan dan kembali lagi ke garis 
start. Agar dapat berjalan cepat dan tidak 
terjatuh, diperlukan kekompakan pemain 
dalam satu kelompok.  
Sebelum memulai permainan, guru 
menjelaskan peraturan bermain. 
Diantaranya yaitu agar anak bekerja sama, 
dapat menunggu giliran dan mampu 
bersosialisasi, baik didalam kelompok 
sendiri maupun kelompok yang lain. 
Peraturan tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak melalui permainan bakiak. 
 
Hasil Pelaksanaan Kegiatan Permainan 
Bakiak 

Pada permainan bakiak menunjukkan 
adanya peningkatan pada aspek sosial 
emosional anak. Dimana anak mampu 
berinteraksi dan bekerja sama dengan orang 
lain, mampu menunggu giliran dan 
bersosialisasi dengan orang lain. 
Berdasarkan penelitian observasi telah 
ditemukan perbandingan pada tingkat 
perkembangan sosial emosional anak. Hal 
ini ditunjukkan pada hasil penelitian Pra 
siklus, siklus I dan siklus II sebagaimana 
data pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Nilai Perkembangan Sosial 
Emosional Melalui Permainan Bakiak 

No 
Pencapaia
n 

Pra 
siklu 
s 

Siklu
s I 

Siklus 
II 

1 Rata – rata  4.5 6 7.5 

2 
Pencapaian 
Klasikal  

37.5% 75% 87.5% 
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Grafik 1. Nilai  Ketuntasan Pra Siklus, Siklus 

I, Dan Siklus II 

 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas, 

adapun nilai rata – rata pencapaian 
Indikator dan prosentase anak pada pra 
siklus, yaitu : 4.5 sedangkan untuk 
prosentase anak mencapai 37.5%. Setelah 
diadakan tindakan kelas, Nilai rata – rata 
anak pada siklus I yaitu : 6 sedangkan untuk 
prosentase anak pada siklus I adalah 75%, 
selanjutnya diadakan tindakan siklus II, 
hasil yang didapat anak nilai rata – rata 
mencapai 7.5, sedangkan prosentase pada 
siklus II mencapai 87.5% dan sudah 
mencapai standar ketuntasan belajar.   
 

Tabel 1.2 Rekapitulasi Perkembangan Sosial 
Emosional Anak 

 
Berdasarkan rekapitulasi 

perkembangan sosial emosional anak 
melalui permainan bakiak di kelompok B KB 
Nurul Yaqin Wringin Anom Asembagus 
Situbondo, adapun anak yang  mencapai 
BSB dan BSH di anggap tuntas. Jumlah anak 
yang tuntas pada pra siklus hanya 3 anak 
dengan jumlah prosentase nilai 37.5%. 
Selanjutnya pada pelaksanaan tindakan 
kelas (siklus I), anak yang mencapai BSB dan 
BSH meningkat menjadi 7 anak dengan 
prosentase 75%. Karena tidak mencapai 
standar kriteria ketuntasan minimal (80%), 
maka diadakan tindakan kelas selanjutnya 
(siklus II), ternyata lebih meningkat dari 
sebelumnya, yaitu mencapai 8 anak dengan 
prosentase nilai 87,5%. Pada tindakan siklus 
II dianggap berhasil karena telah melebihi 
kriteria ketuntasan minimal.  

 
 
 
KESIMPULAN 

Pelaksanaan permainan bakiak untuk 
meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak di KB Nurul Yaqin. Adapun 
cara bermain bakiak yaitu terlebih dahulu 
para pendidik membentuk kelompok yang 
terdiri dari 2-3 anak sesuai dengan kapasitas 
sandal bakiaknya. Para peserta didik yang 
menjadi pemain  dalam kelompok memakai  
bakiak bersamaan di garis start. Ketika aba-
aba mulai, setiap kelompok yang telah 
memakai bakiak berlomba kecepatan untuk 
tiba di garis yang telah ditentukan dan 
kembali lagi ke garis start. Diperlukan 
adanya kekompakan para pemain dalam 
satu kelompok supaya berjalan dengan 
cepat dan tidak terjatuh,.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan pada aspek perkembangan 
sosial emosional anak melalui permainan 
bakiak, yakni pada pra siklus, nilai 
prosentase anak mencapai 37.5%. adapun 
rata – rata pencapaian Indikator anak adalah 
: 4.5. setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I nilai prosentase mencapai 75% anak yang 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pra Siklus Siklus I Siklus II

63%

15% 13%

37,50%

75%

87,50%

Ju
m

la
h

 

Belum Tuntas Tuntas

Kate
gori 
nilai 

Jumlah anak Prosentase  

Pra 
Sikl
us 

Sikl
us I 

Sikl
us 
II 

Pra 
Sikl
us 

Sikl
us I 

Sikl
us 
II 

Berke
mban
g 
sangat 
baik  

- 5 7 - 
62.5
% 
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% 

Berke
mban
g 
sesuai 
harap
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3 2 1 
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1 - - 
12.5
% 

- - 



 

 

[ Vol. 1 No. 1 ] Oktober 2020 

  P-ISSN :  2745-6838 

E-ISSN :  2745-682X 

 

    

 

 

 Upaya Meningkatkan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Bakiak  Lalilatul Islamiyah , Suyanti 5  

 

atthufulah 
Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 

mencapai target Ketuntasan Belajar (KB), 
sedangkan rata – rata pencapaian Indikator 
yang dicapai anak adalah : 6. Adapun hasil 
dari tindakan pada siklus II perkembangan 
sosial emosional anak mengalami 
peningkatan, yakni tercatat bahwa nilai 
prosentase 87.5% dari jumlah keseluruhan 
anak, rata–rata pencapaian Indikator anak 
adalah : 7.5. siklus tidak dilanjutkan karena 
telah mencapai target ketuntasan klasikal 
yang ditetapkan.  
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